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ABSTRAK

Amilia Paramita Sari Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran
Al Quran Hadits dalam Mengatasi Problematika Baca Tulis Al Quran Siswa Kelas VIII di
MTs Ma’arif 2 Muntilan Skrips. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah kompetensi pedagogik merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, guru diasah kemampuannya dalam
mengelola pembelajaran. Salah satunya adalah pemahaman terhadap peserta didik. Di MTs
Ma’arif 2 Muntilan yang merupakan sekolah berbasis agama ini guru Mata Pelajaran Al
Quran Hadits mengalami beberapa hambatan saat melakukan pembelajaran, sehingga hasil
belajar siswa masih kurang memuaskan. Salah satu hambatan tersebut adalah adanya
beberapa siswa yang belum lancar dalam baca tulis Al Quran.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian ini mengambil lokasi di kelas VIII MTs Ma’arif 2 Muntilan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan
data menggunakan triangulasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Problematika pembelajaran baca tulis Al
Quran kelas VIII di MTs Ma’arif 2 Muntilan adalah hambatan yang bersifat linguistic yaitu
problem membaca, problem menulis, problem menghafal, problem menerjemahkan, dan
problem memahami. Hambatan non linguistik yaitu hambatan dari diri siswa, lingkungan,
non sosial dan pendekatan belajar. (2) kompetensi pedagogik guru Al Quran Hadits untuk
mengatasi problematika dilaksanakan dengan cara menganalisis karakteristik siswa, yaitu
dengan memahami peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran, dan pengembangan potensi siswa (3) upaya guru Al Quran Hadits
dalam peningkatan kompetensi pedagogik untuk mengatasi problematika baca tulis Al Quran
dengan memahami siswa danmerancang pembelajaran yang sesuai untuk siswa. Adapun
upaya dari madrasah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dengan
mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan dan memberikan buku pegangan khusus yang
berkenaan dengan proses pembelajaran.

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Problematika Baca tulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya pemerintah dalam memperbaiki pendidikan seakan tidak pernah
berhenti. Beragam reformasi inovatif ikut serta memeriahkan pendidikan, yaitu
memperbaiki pola hubungan sekolah dengan lingkungan dan dengan pemerintah,
pola pengembangan perencanaan serta pola pengembangan model manajerialnya,

pemberdayaan guru dan restrukturisasi model-model pembelajaran.?

Untuk meningkatkan pendidikan, salah satu yang menjadi prasyarat utama
adalah mengangkat kualitas tenaga edukatif yaitu guru. Guru merupakan ujung
tombak proses belajar mengajar dan umumnya dijadikan contoh panutan bagi
siswa, bahkan dijadikan tokoh identifikasi diri. Untuk itu, seorang guru perlu
memiliki kepribadian, menguasai bahan ajar dan menguasai cara mengajar
sebagai kompetensinya.® Karena tanpa hal tersebut guru akan gagal dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. Karena kompetensi mengajar
merupakan kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berwujud

tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam mengemban tugasnya.

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 3.

® Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), hal.1.



Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru, dimana guru diasah kemampuannya dalam mengelola
pembelajaran, salah satunya adalah pemahaman guru terhadap peserta didik.
Dalam bukunya, E. Mulyasa mengatakan bahwa setiap peserta didik memiliki
perbedaan yang unik, mereka memiliki kekuatan, kelemahan, minat dan perhatian
yang berbeda-beda. Latar belakang keluarga, latar belakang sosial ekonomi, dan
lingkungan, membuat peserta didik berbeda dalam aktifitas, kreatifitas,

intelegensi dan kompetensinya.*

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien,
serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan manajemen sistem
pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru hendaknya memiliki kompetensi
pedagogik yang mampu membimbing dan mengarahkan pengembangan
kurikulum dan pembelajaran serta melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya,
sekaligus menjadi seorang manajer dalam pembelajaran, yang bertanggungjawab
terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan

program pembelajaran.

Selain itu untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, maka seorang
guru dituntut untuk mampu merencanakan program pembelajaran,

mengorganisasikan materi pelajaran, menggunakan media yang tepat, serta

* E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT. Rosdakarya,2005), hal. 27.



menerapkan metode yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik.
Sebagaimana telah dikemukakan oleh Oemar Hamalik bahwa proses belajar dan
hasil belajar para siswa bukan hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan
isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh guru yang mengajar

dan membimbing mereka.’

Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran
tidaklah mudah ditemukan, disamping itu kompetensi pedagogik guru bukanlah
persoalan yang berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor, baik secara
internal maupun faktor eksternal. Dengan demikian, guru yang memiliki
kompetensi pedagogik akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat optimal.® Selain itu, kompetensi pedagogik
dalam proses interaksi belajar mengajar juga mempunyai fungsi sebagai alat

motivasi ekstrinsik.” Terutama bagi guru agama di sekolah.

MTs Ma’arif 2 Muntilan merupakan salah satu lembaga pendidikan
swasta yang terletak di area Kompleks Masjid Kyai Krapyak Santren,
Gunungpring, Muntilan, Magelang. Madrasah ini didirikan oleh tokoh-tokoh NU
Gunungpring. Madrasah ini memiliki Visi “Berjiwa pelopor yang berakhlaqul

karimah, kreatif, dan berkualitas”.

® Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), hal. 3.

® E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hal. 35.

" Ibid, hal 36



Dari hasil wawancara singkat dengan guru mata pelajaran Al Quran
Hadits di MTs Ma’arif 2 Muntilan yaitu ibu Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.I. dalam
pembelajaran Al Quran Hadits di Madrasah mengalami beberapa hambatan antara
lain yaitu hambatan linguistik dari problem membaca, menulis, menghafal,
menerjemahkan dan memahami, dan non lingulistik yaitu problem dari diri
sendiri maupun lingkungan, sehingga hasil belajar mereka masih kurang
memuaskan. Padahal yang diharapkan mereka akan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan yaitu dapat membaca, menulis, membiasakan dan menggemari Al
Quran hadits dan juga dapat mengamalakan kandungan dari Al Quran hadits. Ada
beberapa siswa yang masih belum lancar dalam membaca dan menulis Al Quran,
padahal mereka sebagai siswa MTs Ma’arif yang bercirikan islami seharusnya
mempunyai kemampuan baca tulis Al Quran yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa SMP pada umumnya. Bahkan mereka harus bisa mengajarkan
kepada adik-adiknya yang masih berada di Sekolah Dasar. Hal ini mungkin
dilatarbelakangi oleh mereka yang berbeda-beda baik dari segi keluarga, asal

sekolah, lingkungan dan sebagainya.®

Dalam hal ini MTs Ma’arif 2 Muntilan adalah Madrasah yang siswa-
siswinya heterogen. Ada yang berasal dari Sekolah Dasar (SD) adapula yang dari

Madrasah Ibtidaiyah (MI). untuk siswa yang berasal dari MI maka mereka pernah

® Hasil wawancara dengan lbu Nasiyatul Khoiriyah, guru mata pelajaran Al Quran Hadits
kelas VIII MTs Ma’arif 2 Muntilan, pada tanggal 4 November 2015 jam 11.00 WIB



mendapatkan mata pelajaran Al Quran Hadits sebelumnya, tetapi tidak untuk

yang berasal dari SD.

Problematika yang dirasakan oleh guru adalah ketika jam pelajaran yang
hanya ada 2 jam pelajaran setiap minggunya untuk Al Quran Hadits dirasa kurang
karena ketika memerintahkan siswa untuk menghafal dan maju, 2 jam pelajaran
dirasa kurang karena belum semua siswa dapat menghafal dengan baik dan semua
tidak maju hanya sebagian saja yang maju untuk menghafal. Di MTs Ma’arif 2
Muntilan ini menekankan siswa untuk wajib mengikuti kegiatan Madin
(Madrasah Diniyah) yang diharapkan akan membantu siswa untuk melancarkan

membaca tulis Al Quran.

Berpijak dari permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melihat
lebih lanjut bagaimana upaya guru menggunakan kompetensi pedagogiknya

dalam menghadapi siswa yang belum lancar dalam baca tulis Al Quran.

. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, secara sederhana dapat
dirumuskan permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana problematika yang dihadapi guru Al Quran Hadits dalam
melaksanakan pembelajaran Al Quran Hadits kelas VIII di MTs Ma’arif 2

Muntilan?



2. Bagaimana pengembangan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Al
Quran Hadits dalam mengatasi problematika pembelajaran Al Quran Hadits
kelas VIII MTs Ma’arif 2 Muntilan?

3. Bagaimana upaya guru Al Quran Hadits dalam pengembangan kompetensi
pedagogik untuk mengatasi problematika pembelajaran Al Quran Hadits kelas
VIII MTs Ma’arif 2 Muntilan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setelah melihat rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin
dicapai penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi guru Al Quran Hadits
dalam melaksanakan pembelajaran Al Quran Hadits kelas VIII di MTs
Ma’arif 2 Muntilan.

b. Untuk mengetahui pengembangan kompetensi pedagogik guru mata
pelajaran Al Quran Hadits dalam mengatasi problematika pembelajaran
kelas VIII MTs Ma’arif 2 Muntilan.

c. Untuk mengetahui upaya guru Al Quran Hadits dalam pengembangan
kompetensi pedagogik untuk mengatasi problematika pembelajaran Al
Quran Hadits kelas VIII MTs Ma’arif 2 Muntilan.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara akademis

maupun secara praktis:



a. Secara Akademis
1) Untuk membantu siswa dalam meningkatkan semangat belajar
terutama dalam bidang Al Quran Hadits
2) Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis khususnyadan
pembaca pada umumnya.
b. Secara Praktis
1) Sebagai masukan terhadap guru Al Quran Hadits agar lebih
meningkatkan kompetensi Pedagogik yang dimilikinya agar dapat
mengembangkan pelaksanaan pembelajaranAl Quran Hadits
2) Bagi sekolah atau pendidikan yang bersangkutan akan memperoleh
umpan balik yang nyata dan sangat berguna sebagai bahan evaluasi
demi keberhasilan dimasa yang mendatang.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, ada beberapa penelitian yang
relevan dengan tema penelitian ini, antara lain:
1. Skripsi dari Saudara Maulana Kholid jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Kompetensi Pedagogik
Guru Mata Pelajaran Figih dalam mengelola pembelajaran Kelas XII di MAN

5,9

Wates 1 Kulon Progo™. Adapun yang menjadi pokok masalah dalam skripsi

tersebut adalah Kompetensi Pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran

% Maulana Kholid, “Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Figih dalam mengelola
pembelajaran Kelas XII di MAN Wates 1 Kulon Progo” Skripsi, Fak. Tarbiyah, Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009



serta masalah-masalah yang harus dilakukan oleh seorang guru untuk
mengatasi masalah pengelolaan pembelajaran.

2. Skripsi dari saudara Saiful Umarudin jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Kompetensi Pedagogik
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN Mungkid II Magelang”lo.
Adapun yang menjadi pokok masalah dalam skripsi tersebut adalah
Kompetensi Pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola
pembelajaran agama dan bagaimana upaya meningkatkan kompetensi
pedagogik tersebut.

3. Skripsi dari saudari Rizka Nurillah Septi R jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Problematika
Pembelajaran Al Quran Hadits di MTs Ma’arif NU 05 Majasari Bukiteja
Purbalingga”. Adapun yang menjadi pokok masalah dalam skripsi tersebut
adalah proses pembelajaran Al Quran Hadits di MTs Ma’arif NU 05 Majasari
Bukiteja Purbalingga yang mengalami problematika dan usaha apa saja yang

dilakukan guna mengatasi problematika pembelajaran Al Quran Hadits.**

Dari beberapa hasil penelitian diatas, maka terdapat perbedaan dengan
penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang penulis maksudkan melihat

dari fenomena pembelajaran Al Quran Hadits di Mts Ma’arif 2 Muntilan yang

19 Saiful Umarudin, “Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
SDN Mungkid IT Magelang ” Skripsi, Fak. Tarbiyah, Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012

! Rizka Nurillah Septi R, “Problematika Pembelajaran Al Quran Hadits di MTs Ma’arif NU
05 Majasari Bukiteja Purbalingga”, Skripsi, Tarbiyah Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009



mempunyai problematika yaitu beberapa siswa yang masih belum lancar
dalam membaca dan menulis Al Quran. Sehingga bagaimana kompetensi
pedagogik yang dimiliki seorang guru Al Quran Hadits tersebut untuk
mengatasi problematika yang ada. Sedangkan pada penelitian diatas belum
membahas tentang upaya guru dalam mengatasi problematika pembelajaran
yang ada dengan menggunakan kompetensi pedagogic yang dimilikinya.
Penelitian sebelumnya belum membahas mengenai bagaimana kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru pendidikan agama islam untuk mengatasi
problematika baca tulis Al Quran, sehingga penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Mata
Pelajaran AlQuran Hadits dalam Mengatasi Problematika Baca Tulis Al
Quran Siswa Kelas VIII di Mts Ma’arif 2 Muntilan ”
E. Landasan Teori
1. Pengembangan Kompetensi

Pengembangan adalah cara, perbuatan, mengembangkan.** Menurut
pedoman pengembangan keprofesian berkelanjutan yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Yang dimaksud pengembangan
diri adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk meningkatkan profesionalisme
diri agar memiliki kompetensi profesi yang sesuai dengan peraturan

perundang-undangan, yaitu agar mampu melaksanakan tugas pokok dan

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai
Pustaka,2005),cetakan ke 3. hal. 538.



kewajiban dalam melaksanakan proses pembelajaran/pembimbingan,
termasuk pelaksanaan tugas-tugas tambahan yang relevan dengan fungsi
sekolah/madrasah.

Pengembangan adalah suatu perbuatan yang terdorong dengan
tekhnik-tekhnik, metode, dan pendekatan yang dapatmengembangkan tingkah
laku kognitif dan teori-teori yang konstruktif terhadap sesuatu.jadi
pengembangan didefinisikan sebagai suatu system yang bertujuan agar
kegiatan yang telah direncanakan berjalan dengan efektif dan efisien.*?

Kegiatan pengembangan diri harus mengutamakan kebutuhan guru
untuk pencapaian standar peningkatan kompetensi profesi, khusunya yang
berkaitan dengan pelaksanaan layanan pembelajaran. Kebutuhan tersebut
mencakup kompetensi menyelidiki dan memhami konteks di tempat guru
mengajar, penguasaan materi dan kurikulum, penguasaan metode
pembelajaran, kompetensi melakukan evaluasi peserta didik dan
pembelajaran, penguasaan tekhnologi informasi dan komunikasi (TIK), dan
kompetensi lain yang terkait dengan pelaksanaan tugas-tugas tambahan.'*

Kompetensi dirumuskan sebagai suatu tugas yang memadai, atau
pemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh

jabatan seseorang, dapat dipahami dalam diri manusia ada suatu potensi

Y Sagala, Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: PT.
Pustaka Jaya, 2009), hal. 24

¥ Nanang Priyatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Remaja
RosdaKarya, 2013), hal. 201-202.
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tertentu yang dikembangkan dan dapat dijadikan sebagai motivator, yakni
kekuatan dari dalam diri individu tersebut.'®

Kompetensi dalam profesi guru, pada awalnya dipersiapkan atau
diperoleh melalui lembaga pendidikan formal keguruan, sebelum seseorang
memangku jabatan (tugas/ tanggung jawab) sebagai guru. Tetapi untuk
menuju ke arah pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara professional,
tidaklah cukup dengan berbekal dengan kemampuan yang diperoleh melalui
jalur pendidikan formal. Sedangkan pendidikan setelah bekerja antara lain

belajar sendiri, mengikuti penataran, mengadakan penelitian, menulis buku.

Menurut Muhaimin, kompetensi adalah seperangkat tindakan
intelegen penuh dengan tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang

sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugasnya

Sedangkan pada Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen pasal 1, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh

guru atau dosen dalam melaksanakan keprofesionalannya.*’

15 Janawi, Kompetensi Guru; Citra Guru Profesional, (Bandung:Alfabeta, 2012), hal.29-30.
16 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran:..., hal. 5
7 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Tk: Wipress, 2006),

2. Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian Kompetensi
dalam bidang tertentu.*®
hal. 3.
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Dari uraian di atas, kompetensi guru adalah kemampuan yang
dimiliki guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dalam
kegiatan pembelajaran.

b. Kompetensi Pedagogik

Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)
butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.'®

Dalam Permenag No 16 Tahun 2010 pasal 16 ayat 1 dikatakan
bahwa guru agama haruslah memiliki kompetensi pedagogic, kepribadian,
sosial, professional, dan kepemimpinan. Dalam ayat 2 dijelaskan
kompetensi yang dimaksudkan adalah pemahaman terhadap karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan
intelektua; Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama.
Pengembangan kurikulum pendidikan agama; Penyelenggaraan kegiatan
pengembangan pendidikan agama; Pemanfaatan tekhnologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan

pendidikan agama; Pengembangan potensi peserta didik untuk

'8E. Mulyasa, Standar kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 75.
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang
pendidikan agama; komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik; penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar pendidikan agama; pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran pendidikan agama; tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama.*®

Sehubungan dengan hal itu, kemampuan mengelola pembelajaran
sebagaimana telah dikemukakan di atas, dapat dianalisis ke dalam
beberapa kompetensi yang mencakup pemahaman peserta didik,
perencangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
kompetensi yang dimilikinya. Beberapa kompetensi tersebut dalam sub-

sub bab berikut ini.

1) Pemahaman Terhadap Peserta Didik
Pemahaman terhadap  peserta didik adalah salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya terdapat
empat hal yang harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu
tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif.
Seorang guru haruslah mampu untuk memahami keadaan dari

siswa-siswanya, latar belakang dari siswanya, kemampuan yang

19 peraturan Menteri Agama No 16 Tahun 2010 Pasal 16 Ayat 1 dan 2
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dimiliki setiap siswanya, dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
siswanya tersebut. Dengan tidak membatasi kemampuan kreativitas
siswa-siswanya dan memperlakukan yang sama.
2) Perancangan Pembelajaran
Perencangan Pembelajaran merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada
pelaksanaan pembelajaran. Perancangan pembelajaran sedikitnya
mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan
kompetensi ddasar dan penyusunan program pembelajaran.®
a. ldentifikasi Kebutuhan
Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa Yyang
seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yang
harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Untuk itu dalam hal ini
seharusnya guru melibatkan peserta didik baik secara individu
maupun secara kelompok agar lebih menegetahui kebutuhan
tersebut.
b. Identifikasi Kompetensi
Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh
peserta didik, dan merupakan kompenen utama yang harus
dirumuskan dalam pembelajaran. Oleh karena itu dalam

perumusan kompetensi haruslah merupakan perpaduan dari

20 1bid., hal. 100

14



pengetahuan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak (thinking skill).
c. Penyusunan Program Pembelajaran
Penyusunan Program Pembelajaran ini akan bermuara pada
perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai program
pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program
kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. Komponen
program mencakup kompetensi dasar, materi standar, metode dan
tekhnik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung
lainnya. Dengan demikian rencana pelaksanaan pembelajaran pada
hakikatnya merupakan suatu sistem, yang terdiri atas komponen-
komponen yang saling berhubungan serta berinteraksi satu sama
lain, dan memuat langkah-langkah pelaksanaannya untuk
mencapai tujuan atau membentuk kompetensi.
3) Pelaksanaan Pembelajaran
Salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru
seperti dirumuskan dalam SNP berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini berarti, bahwa pelaksanaan pembelajaran harus
berangkat dari proses dialogis antar sesama subjek pembelajaran

sehingga melahirkan kritis dan komunikasi. Tanpa komunikasi tidak
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akan ada pendidikan sejati. Umumnya pelaksanaan pembelajaran
mencakup tiga hal, yaitu: pre tes, proses dan post tes.*
a) Pre Tes (Apersepsi/Pembuka)

Pelaksanaan Pembelajaran biasanya dimulai dengan pre tes
untuk mengawali proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Oleh karena itu, pre tes memegang peranan yang cukup penting
dalam proses pembelajaran, yang berfungsi antara lain sebagai
berikut: untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar,
karena dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada
soal-soal yang harus mereka jawab/kerjakan; untuk mengetahui
tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan cara
membandingkan hasil pre tes dengan post tes; untuk mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki peserta didik mengenai
kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam proses
pembelajaran; dan untuk mengetahui darimana seharusnya proses
pembelajaran dimulai, kompetensi dasar mana yang telah dimiliki
peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat
penekanan dan perhatian khusus.

b) Proses (Inti)
Proses dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari pelaksanaan

pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. Proses

L 1bid., hal. 103.
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pembelajaran dan pembentukan kompetensi perlu dilakukan
dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja
menuntut aktivitas dan kreatifitas guru dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif.

Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi
deikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara
aktif, baik mental, fisik maupun sosial. Untuk itu guru haruslah
menggunakan variasi dalam proses pembelajaran dapat dilakukan
sebagai berikut :

(1) Variasi dalam penggunaan metode.

(2) Variasi dalam menggunakan media dan sumber belajar.
(3) Variasi dalam memberikan contoh dan ilustrasi.

(4) Variasi dalam interaksi dan kegiatan peserta didik.
Post Tes (Penutup)

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan
post tes. Seperti halnya pre tes, post tes memiliki banyak kegunaan
terutamadalam melihat keberhasilan pembelajaran. Fungsi post tes
antara lain dikemukakan sebagai berikut ini : untuk mengetahui
tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah
ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini dapat
diketahui dengan dengan membandingkan pre tes dan post tes;

untuk mengetahui kompetensi dasar dan tujuan-tujuan yang dapat
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dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dasar dan tujuan-
tujuan yang belum dikuasainya. Sehubungan dengan kompetensi
dasar dan tujuan yang belum dukuasai ini, apabila sebagian besar
belum menguasainya maka perlu dilakukan pembelajaran kembali
(remedial teaching); untuk mengetahui peserta didik yang perlu
mengikuti kegiatan remedial, dan yang perlu mengikuti kegiatan
pengayaan serta untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar;
sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap proses
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik yang
telah dilaksanakan, baik perencanaan pelaksanaanmaupun
evaluasi.
4) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat
dilakukan dengan penilaian kelas, kemampuan dasar, penilaian akhir
satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking dan penilaian
program.
a) Penilaian Kelas
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan
harian dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam satuan
bahasan atau kompetensi tertentu. Ulangan umum dilaksanakan

setiap akhir semester.
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b)

d)

Tes Kemampuan Dasar

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan
dalam rangka memperbaiki program pembelajaran.
Penilaian Akhir Satuan Pendidikan

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran
diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran
secara utuh dan meneyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta
didik dalam satuan waktu tertentu.
Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur
kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai
suatu keunggulan yang memuaskan. Ukuran keunggulan dapat
ditentukan di tingkat sekolah, daerah atau nasional.
Penilaian Program

Penialain Program dilakukan oleh Departemen Pendidikan
Nasional, dan Dinas Pendidikan secara kontinu dan
berkesinambungan.  Penilaian  program  dilakukan  untuk
mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, fungsi, dann
tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan tujuan
pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan tuntutan

perkembangan masyarakat dan kemajuan zaman.
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Secara garis besar tujuan dari evaluasi pembelajaran
diantaranya sebagai berikut:

(1) Menilai kompetensi siswa.

(2) Bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar.

(3) Memperbaiki proses pembelajaran.?

Untuk itu ada empat pertimbangan yang diperlukan dan
diperhatikan oleh guru dalam malakukan evaluasi pembelajaran,
diantaranya:

(1) Mengidentifikasi tujuan yang hendak dicapai.

(2) Menentukan pengalaman belajar yang biasanya direalisasikan
dengan pre-tes sebagai awal, pertengahan, dan akhir
pembelajaran.

(3) Menentukan standar yang bisa dicapai dan menantang siswa
agar belajar lebih keras.

(4) Mengembangkan keterampilan dan mengambil keputusan,guna
menentukan nilai seorang siswa.*

5) Pengembangan Potensi Peserta Didik
Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari

kompetensi pedagogic yang harus dimiliki guru, untuk

%2 Rekasi Sinar Grafika, Permendiknas 2006 tentang SI dan SKL, (Jakarta: Sinar Grafika,
2006), hal. 204.

2 M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), hal. 13.
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mengaktualisaikan berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap
peserta didik. Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh
guru melalui berbagai cara, anatara lain kegiatan ekstrakurikuler,
pengayaan dan remedial, serta bimbingan konseling (BK).
3. Problematika Pembelajaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, problematika diartikan
sama dengan permasalahan, yang berasal dari bahasa Inggris “problem”
yaitu something that is difficult deal with or understand. Maksudnya
problem adalah suatu perkara yang membutuhkan pemikiran untuk
menentukan penyelesaiannya. Sedangkan, problematika merupakan kata
sifat dari problem yang berarti masalah yang merupakan sebuah
persoalan.?* Problematika yang dimaksudkan disini adalah masalah-
masalah yang dihadapi oleh guru Al Quran Hadits dalam pembelajaran di
kelas yang harus diatasi, baik yang bersifat linguistik maupun non
linguistik.
a. Hambatan yang Bersifat Linguistik
1) Problem Membaca
Belajar membaca Al-Quran artinya belajar mengucapkan
lambing-lambang bunyi (huruf) tertulis. Walaupun kegiatan in

tampak sederhana tetapi bagi siswa pemula merupakan kegiatan

?* Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud dan Balai Pustaka, 1989), hal.70.
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cukup kompleks, karena harus melibatkan berbagai hal yaitu
pendengaran, penglihatan, pengucapan di samping akal pikiran.
Kedua hal terakhir ini bekerja secara mekanik dan simultan untuk
melahirkan perilaku membaca. Ditambah lagi materi yang dibaca
adalah rangkaian kata-kata Arab yang banyak berbeda sistem
bunyi dan penulisannya dengan yang mereka kenal dalam bahasa
ibu dan bahasa Indonesia.?®
2) Problem Menulis

Belajar menulis huruf latin dengan huruf arab jelas
berbeda, selain bentuk dan susunan hurufnya berbeda, suku kata
dan fonetiknya pun berbeda. Kesulitan yang sering dialami yaitu
menulis latin dimulai dari sebelah kiri sedangkan menulis arab
dimulai dari sebelah kanan. Menggabungkan huruf yang satu
dengan yang lain dalam kalimat serta dalam memberi harakat.

Tulisan yang dimaksudkan adalah tulisan arab yang
berbeda dengan bahasa siswa. Hal ini bagi siswa yang belum
mengenal sama sekali tulisan arab akan mengalami kesulitan juga
dalam belajar menulis Al-Quran.?®

3) Problem Menghafal

®Depag RI, Metode-Metode Membaca Al Qur'an di Sekolah Umum, (Jakarta: Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1997), hal. 24.

®Depag RI, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan tinggi agama/IAIN,
(Jakarta: Dirjen PembinaanKelembagaan Agama Islam, 1985), hal.83.
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Menghafal Al Quran boleh sebagai langkah awal untuk
memahami kandungan Al Quran dan Hadits. Hal itu tidaklah
terlepas dari berbagai macam problema. Adapun problema yang
dihadapi oleh para penghafal Al Quran itu secara garis besar
adalah sebagai berikut:

a) Menghafal itu susah

b) Ayat-ayat yang sudah dihafal cenderung lupa lagi

c) Banyaknya ayat-ayat yang serupa

d) Gangguan kejiwaan

e) Gangguan lingkungan

f) Banyaknya kesibukkan banyaknya kesibukkan dan lain-lain®’
4) Problem Menerjemahkan

Dalam menerjemahkan Al Quran banyak kata yang
mempunyai banyak arti sehingga sulit untuk menemukan kata
yang tepat yang sesuai dengan konteks kalimatnya, menyusun
subyek, predikat dan objeknya.”®

5) Problem Memahami
Untuk memahami dan memperoleh pengertian yang jelas

tentang arti dan nilai-nilai yang terklandung dalam Al Quran

2 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran, (Jakarta: Bumi
Aksara,1994), hal.41.

8 Depag RI, Metode-Metode Membaca Al Qur’an di Sekolah Umum, (Jakarta: Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1997), hal. 24.
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hendaknya mempergunakan pikiran, kemudian berusaha berbuat

menurut petunjuknya sehingga mencapai tujuan.?

b. Hambatan yang Bersifat Non-Linguistik

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa

dapat dibedakan menjadi 4 macam:

1) Faktor-faktor Intern, yaitu faktor-faktor yang berasal dalam diri

siswa itu sendiri. Hal ini disebabkan oleh:

a)
b)

Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan, cacat tubuh
Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kelelahan kesiapan.

Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

2) Faktor-faktor Ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar diri

siswa, dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu:

a)

b)

Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa

dengan siswa, disiplin sekolah, alat peraga, waktu sekolah

2 1bid, hal. 26
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standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, dan tugas
rumah serta metode belajar.

c) Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar meliputi
kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul
dan bentuk kehidupan masyarakat.*

3) Faktor Lingkungan Non Sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa
dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar
yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut
menentukkan tingkat keberhasilan siswa.

Walaupun ada sebagian pendapat yang menyatakan waktu
belajar tak perlu dihiraukan. Seperti pendapatnya Muhibbin Syah
yang menyatakan bahwa waktu yang digunakan siswa untuk
belajar yang selama ini dipercaya berpengaruh terhadap prestasi
belajar tak perlu dihiraukan. Sebab, bukan waktu yang penting
dalam belajar, melainkan kesiapan system memory siswa dalam
menyerap, mengelola dan menyimpan item-item informasi dan

pengetahuan yang dipelajari siswa.*

%0 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta,2003),
hal. 54-71.

1 Muhibbin Syah, Psikologi Peendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 135.
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4) Faktor Pendekatan Belajar
Disamping faktor internal dan eksternal siswa, faktor
pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan
proses pembelajaran siswa tersebut. Pendekatan belajar dapat
dibagi menjadi tiga macam tingkatan, yaitu : (1) pendekatan tinggi,
(2) pendekatan sedang, (3) pendekatan rendah.*?
4. Mata Pelajaran Al Quran Hadits
Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif dan efisien.*®
Selain itu pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.®
Hadits merupakan peninggalan yang berharga dari Rasulullah Saw,
ulama menjadikan hadits sebagai sumber ajaran Islam setelah Al Quran dalam
berbagai bidang termasuk hukum Islam maupun lainnya. Dalam arti luas
hadits sebagai sumber ajaran Islam setelah Al Quran. Menurut Ulama Ushul
Figh Hadits adalah segala apa yang dinukil dari Nabi Saw, baik yang berupa
perkataan, perbuatan atau penerapan. Sedangkan menerut Ulama Hadits,

bahwa Al-Hadis adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw, dalam

% bid, hal. 136
%3 B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,2002),hal. 57.
3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2008), hal. 57.
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bentuk ucapan, perbuatan, penerapan, perangai atau sopan santun ataupun
sepak terjang perjuangannya baik sebelum maupun sesudah diangkat menjadi
Rosul. Fungsi Al Hadits adalah untuk memperkuat hukum-hukum yang ada
dalam Al Quran atau menjelaskan cara pelaksanaan hukum-hukum itu.*

Mata pelajaran Al Quran Hadits merupakan rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah yang memberikan pemahaman
kepada peserta didik tentang Al Quran Hadits sebagai sumber ajaran islam.
Mata pelajaran Al Quran Hadits sebagai bagian integral dari Pendidikan
Agama lalam di Madrasah, secara substansial memiliki konstribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memahami dan
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan yang bersumberkan kepada
Al Quran dan Al Hadits dalam bentuk akhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, mata pelajaran Al Quran Hadits tidak hanya
mengantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai bmacam pengetahuan
tentang Al Quran Hadits tetapi yang terpenting adalah bagaimana peserta didk
dapat mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Maka implikasinya, dalam proses pembelajarannya harus menekankan
keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif, ranah afektif (minat, sikap,
moral, nilai-nilai yang bersumber pada Al Quran dan Al Hadits) dan ranah

psikomotorik (keterampilan motoric yang dilakukan atas dasar kesadaran

% Dr. Hj. Marhumah, M.Pd, ULUMUL HADIS Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan
Contoh, (Yogyakarta: SUKA-Press,2014),hal. 2-8.
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rohaninya). Mata pelajaran Al Quran Hadits di Madrasah Tsanawiyah antara

lain memiliki dua karakteristik kompetensi, yaitu:

a. Menerapkan ilmu tajwid dalam bacaan Al Quran

b. Memahami dan mengamalkan isi kandungan Al Quran Hadits dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara fungsional mata pelajaran Al Quran Hadits memiliki fungsi
sebagai berikut; '

a. Pengajaran, yaitu penyampaian ilmu pengetahuan terutama dari
kandungan Al Quran Hadits, yang selanjutnya melandasi sikap dan
keyakinan untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Sumber nilai, yaitu pengajaran Al quran Hadits yang dapat memberikan
kesadaran untuk mempedomaninya untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat.

c. Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk meningkatkan
prestasi dan kualitas hidup beragama bermasyarakat, dan bernegara.

d. Pengembangan, yaitu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami  isi dan  kandungan Al Quran Hadits dan
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri peserta didik melalui
proses pendidikan agar kemampuan dan pemahaman tersebut dapat

berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan.

% Departemen Agama RI, Pedoman Khusus Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam,2004), hal. 5.
%" 1bid , hal.6.
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€.

Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam memahami dan
mengamalkan isi kandungan Al Quran Hadits dalam kehidupan sehari-
hari.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari lingkungan atau
budaya lain yang dapat membahayakan diri peserta didik dan menghambat
perkembangannya menuju manusia yang beriman dan bertagwa.
Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan dan
penanaman nilai-nilai Al Quran Hadits kepada peserta didik, dalam
konteks lingkungan fisik maupun sosialnya sesuai dengan tuntunan Al
Quran Hadits.

Pembelajaran Al Quran Hadits adalah kegiatan belajar mengajar

materi Al Quran dan Al Hadits yang ada di Madrasah. Metode

pembelajarannya sebagai prosedur atau tuntunan tentang jalan yang harus

ditempuh untuk menyampaikan materi Al Quran dan Al Hadits kepada peserta

didik.
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Kompetensi Pedagogik guru menghadapi problematika pembelajaran

Pembelajaran Al Quran Hadits
Pembelajaran atau proses belajar
mengajar adalah suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar timbal
balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif dan efisien
Mata Pelajaran Al Quran Hadits
di MTs memiliki dua
karakteristik Kompetensi:
a. Menerapkan llmu Tajwid
dalam bacaan Al Quran
b. Memahami dan
mengamalkan isi
kandungan Al Quran Hadits
dalam kehidupan sehari-
hari

.

Kompetensi dalam Kompetensi
Pedagogik:

1. Pemahaman Peserta Didik

2. Perancangan Pembelajaran:
a. Identifikasi Kebutuhan
b. Identifikasi Kompetensi
c. Penyusunan Program

Belajar
3. Pelasksanaan Pembelajaran
a. PreTes
b. Proses
c. Post Test

4. Evaluasi Pembelajaran
Penilaian Kelas

Tes Kemampuan Dasar
Penilaian Akhir Satuan
Benchmarking
Penilaian Program

®oo0 o

. /

ﬁroblematika Pembelajaran: \

1.

A\

\

Hambatan Linguistik
a. Problem membaca

b. Problem menulis

c. Problem menghafal

d. Problem menerjemahkan
e. Problem memahami
Hambatan Non Linguistik

a. Intern (diri sendiri)

b. Ekstern (lingkungan)

¢. Non sosial

d. Pendekatan belajar

/Kompetensi \

seperangkat tindakan intelegen
penuh dengan tanggung jawab yang
harus dimiliki seseorang sebagai
syarat untuk dianggap mampu
melaksanakan tugas-tugasnya dalam
bidang tertentu.

Kompetensi pedagogik

Kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik meliputi
pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan mengembangkan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya
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F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan sumber data, jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian
lapangan (Field research) berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Jadi prosedur penelitian ini, akan menghasilkan data deskriptif, berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendiskripsikan suatu
keadaan atau fenomena yang terrjadi.*®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
ilmu pendidikan islam. Dipilihnya pendidikan islam menjadi pendekatan
dalam penelitian ini dikarenakan pendidikan islam mempunyai tujuan untuk
menyiapkan manusia menjadi cerdas yakni menjadi khalifah (pemimpin) di
bumi dan menjadi orang baik yakni sebagai hamba yang terus menerus
mengabdi kepada-Nya dalam keadaan apapun dan dimanapun.®
Pendidikan Islam dengan demikian pada hakikatnya adalah
pengembangan semua potensi manusia (seperti akal, emosi, hati) dan penataan

tingkah laku berdasarkan nilai-nilai Islam.*

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 18.

* Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi Arus
Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), hal. 7.
“ Ipid, hal. 7-8
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3. Subjek Penelitian
Metode penentuan subjek disebut juga sebagai metode sumber data.
Sumber data adalah subjek dari mana dapat diperoleh.** Berkenaan dengan
wilayah sumber data yang dijadikan sebagai subjek penelitian dalam
menentukkan subjeknya, penulis mengambil tekhnik penelitian purposive
samplingdan snowball sampling. Dalam penelitian ini subjek yang dijadikan
sebagai sumber informasi adalah sebagai berikut:
a. Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.I selaku Guru Al Quran Hadits MTs Ma’arif 2
Muntilan
b. Nur Subkhan,STp selaku Kepala Sekolah MTs Ma’arif 2 Muntilan
c. Muhammad Agus Tri Irianto selaku Waka Kurikulum MTs Ma’arif 2
Muntilan
d. Siswa-siswa kelas VIII MTs Ma’arif 2 Muntilan
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik observasi,
interview, dan dokumentasi. Penggunaan beberapa teknik tersebut
dimaksudkan untuk saling melengkapi data ataupun digunakan sebagai suatu
upaya mengecek data yang satu terhadap data yang lain.
Lebih lanjut teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah

sebagai berikut:

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), hal. 102.
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a. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.*?
Gejala-gejala yang tampak tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan
untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian.

Observasi ini dilakukan dengan cara observasi partisipan yaitu
observasi yang dilakukan dengan cara observer (peneliti) ikut ambil
bagian atas melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti. Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data bagaimana guru mata pelajaran Al
Quran Hadits melakukan pembelajran dengan memanfaatkan kompetensi
pedagogik yang dimiliki dalam mengatasi problematika pembelajaran di
Mts Ma’arif 2 Muntilan.

b. Interview

Interview atau wawancara adalah mengumpulkan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secara
lisan pula.*® Interview dilakukan dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan.
Dalam pelaksanaanya peneliti menggunakan metode wawancara bebas

terpimpin, vyaitu peneliti bebas menanyakan apa saja, akan tetapi

23, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan , (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
hal.158.
* Ibid ,hal.65.
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mempunyai sederet pertanyaan yang terperinci dalam pola komunikasi
langsung.
Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara adalah:
1) Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.I selaku Guru Al Quran Hadits kelas VIII di
MTs Ma’arif 2 Muntilan
2) Nur Subkhan,STp selaku Kepala Sekolah MTs Ma’arif 2 Muntilan
3) Muhammad Agus Tri Irianto selaku Waka Kurikulum MTs Ma’arif 2
Muntilan
4) Siswa-siswa kelas VIl MTs Ma’arif 2 Muntilan
Metode ini digunakan untuik mendapatkan informasi langsung
dari responden tentang sejarah berdirinya MTs Ma’arif 2 Muntilan, proses
perkembangan madrasah tersebut dann kompetensi pedagogic guru serta
upaya meningkatkan kompetensi pedagogik untuk mengatasi problematika
pembelajaran.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.** Dokumentasi ini juga merupakan suatu media untuk

mendapatkan gambaran mengenai objek yang diteliti.

* 1bid, hal.181.
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Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
informasi tentang letak geografis MTs Ma’arif 2 Muntilan, sejarah
berdirinya, dasar tujuan pendidikannya, struktur organisasinya,
keadaanguru, siswa dan karyawanserta segala sesuatu mengenai
kompetensi pedagogik guru Al Quran dan Hadits dalam mengatasi
problematika pembelajaran serta upaya guru Al Quran dan Hadits dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik untuk mengatasi problematika
pembelajaran.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang
disarankan oleh data.*®

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis data kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal.280.
“ Ibid, hal.248
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Data penelitian kualitatif banyak menggunakan kata-kata, maka
analisis data yang dilakukan melalui:
a. Reduksi Data
Data digunakan dan dipilih sesuai dengan topik penelitian,
disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang hasil penelitian. Dalam hal ini penulis membuat
rangkuman tentang aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian.
Rangkuman tersebut kemudian direduksi atau disederhanakan pada
hal-hal yang menjadi permasalahan penting.
b. Display Data/ Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif yang berupa uraian
deskriptif yang panjang. Oleh karena itu dalam penyajian data
diusahakan secara sederhana sehingga mudah dipahami dan tidak
menjemukkan untuk dibaca.
c. Kesimpulan
Pengambilan  kesimpulan dilakukan secara sementara,
kemudian diverivikasikan dengan cara mempelajari kembali data yang
terkumpul. Kesimpulan juga diverivikasikan selama penelitian
berlangsung. Dari data-data yang direduksi dapat ditarik kesimpulan

yang memenuhi syarat kredibilitas dan objektifitas hasil
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penelitian,dengan jalan membandingkan hasil penelitian dengan
teori.*’
6. Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan data atau sebagai pembanding data itu.*® Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan
metode. Triangulasi dengan sumber yakni membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Contohnya dengan
menanyakan terhadap guru bagaimana mereka mengembangkan
kompetensi pedagogiknya untuk mengatasi problematika pembelajaran
dengan mengamati langsung proses belajar mengajar dikelas. Hal ini dapat
dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dari data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan keadaan dan persepsi seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang lain.

T Nasution, Metode Penelitian naturalistik Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1998), hal. 263.
*8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... hal.330
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d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Sedangkan triangulasi dengan metode menurut Patton terdapat dua
strategi, yaitu pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekkan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.** Misalnya hasil
wawancara dengan guru Al Quran hadits dapat di cek dengan sumber

lainnya yaitu kepala sekolah atau peserta didik.

Dalam hal teknik triangulasi disini, penulis menggunakan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dari data hasil wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan hasil wawancara

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk membahas isi dari skripsi ini perlu penulis kemukakan sistematika
penulis yang menunjukkan rangkaian isi secara sistematis. Pembahasan skripsi ini
dibagi menjadi empat bab dengan perincian sebagai berikut:
Bagian formalitas terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi, daftar isi, daftar

tabel, dan daftar lampiran.

9 1bid, hal.331
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Adapun Bab | berisi tentang pendahuluan yang bertujuan untuk
mengantarkan pembahasan ini secara global, penulisan skripsi yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan gambaran umum lokasi penelitian dengan maksud
memberikan informasi awal dan memberikan pemahaman terlebih dahulu perihal
kondisi lapangan yang menjadi pusat penelitian, yaitu gambaran MTs Ma’arif 2
Muntilan. Bagian ini meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah singkat berdiri
dan berkembangnya, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, kurikulum,
sarana dan prasarana yang ada.

Bab 11l berisi tentang penyajian data dan analisis data, yaitu tentang
problematika apa yang ada dalam pembelajaran Al Quran Hadits serta upaya
meningkatkan kompetensi pedagogik pada guru Al Quran Hadits dalam
mengatasi problematika tersebut.

Bab 1V yaitu penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

Adapun pada bagian akhir dari skripsi ini dicantumkan daftar pustaka,
yaitu sebagai dasar dalam penulisan skripsi ini dan lampiran-lampiran yang

dianggap perlu.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Al Quran Hadits kelas
VIII di MTs Ma’arif 2 Muntilan ada hubungan hal pokok pada problem
linguistik dan non linguistik, yaitu problem linguistik adalah siswa yang
kurang mampu dalam membaca, menulis,menghafal, menerjemahkan dan
memahami huruf Al Quran sesuai kaidah ilmu tajwid karena latar
belakang dari masing-masing siswa yang berbeda, adanya faktor dari diri
siswa sendiri maupun dari luar diri siswa, dan belum adanya pelatihan
khusus untuk guru Al Quran Hadits kelas V111 yang diikuti.

2. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru untuk mengatasi problematika
pembelajaran Al Quran Hadits kelas VIII di MTs Ma’arif 2 Muntilan,
yaitu dengan memperhatikan perkembangan setiap peserta didik,
memperhatikan tingkat kecerdasan siswa, perancangan pembelajaran,
penyusunan program pembelajaran, menyusun materi pembelajaran.
Karena kompetensi pedagogic yang dimiliki guru sangat mempengaruhi
terhadap hasil belajar siswa. Dengan adanya problem-problem dalam
pembelajaran tersebut, dapat memberikan dorongan atau motivasi untuk
meningkatkan kompetensi yang telah ada pada diri guru, sehingga guru

dapat mengembangkan kompetensi pedagogik pada dirinya.
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3. Upaya yang dilakukan dari guru Al Quran Hadits untuk pengembangan
kompetensi pedagogik yang ada dalam dirinya, yaitu dengan terlibat
langsung dalam penyusunan kurikulum, membaca buku dan mengikuti
diklat yang berkenaan dengan proses pembelajaran, dari pihak madrasah
dengan megadakan Madin setiap senin seusai KBM.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan dasar uraian pada bab-bab di atas, maka
disini penulis akan menyampaikan saran-saran sebagai sumbangan pemikiran
penulis dengan harapan ada manfaatnya dan dapat digunakan untuk
meningkatkan proses belajar mengajar terutama pada mata pelajaran Al Quran

Hadits di MTs Ma’arif 2 Muntilan,

1. Kepada Sekolah
Untuk memfokuskan agar guru tidak merasa lelah karena harus mengajar
dan terbagi pikirannya karena harus mengajar dua mata pelajaran,
alangkah lebih baiknya ditambahakan tenaga pendidik sesuai pada
bidangnya.

2. Kepada Kepala Sekolah
Untuk lebih sering memberikan motivasi serta dorongan kepada guru
untuk menggunakan metode mengajar yang bervariasi dan kreatif agar
proses pembelajaran lebih menyenangkan.

3. Kepada Guru Al Quran Hadits
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Dalam melaksanakan pembelajaran Al Quran Hadits hendaknya lebih
bervariasi agar siswa tidak mudah bosan, dan dapat mengaktifkan siswa.
Lebih sering untuk memberikan motivasi terhadap siswanya,
4. Kepada Siswa-siswa
Agar lebih meningkatkan semangat belajar lagi, agar tidak merasa
tertinggal dengan teman-teman yang lain, jangan malu untuk belajar Al
Quran dirumah.
C. Penutup

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat-Nya sehingga dapat diselesekainnya pembuatan skripsi
ini. Penulis menyadari bahwa di dunia ini tidak ada sesuatu yang sempurna
kecuali Allah SWT. Skripsi ini masih jauh dari sempurna , oleh karena itu
penulis terbuka untuk menerima kritik dan saran dari pembaca dengan senang
hati.

Kemudian dengan selesainya penulisan skripsi ini  penulis
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu baik
secara langsung maupun tidak dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah
SWT senantiasa memberikan hidatah-Nya kepada kita semua. Penulis
berharap semoga skripsi ini berguna bagi penulis dan pembaca pada

umumnya. Amin.
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CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 4 November 2015

Jam :11.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru MTs Ma’arif 2 Muntilan
Sumber Data : Ibu Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.|

Wawancara yang dilaksanakan oleh penulis kepada Ibu Nasiyatul Khoiriyah,
S.Pd.l terkait dengan problematika dalam pembelajaran Al Quran Hadits terutama
untuk kelas VIII di MTs Ma’arif 2 Muntilan. Yang penulis dapatkan adalah masih
ada beberapa siswa yang mengalami kesul;itan dalam membaca dan menulis Al
Quran, maka apabila guru meminta siswa tersebut membaca maka dia akan
mengalami kesulitan dan apabila guru meminta ata mendekte siswa untuk menulis
ada beberapa siswa yang kesulitan dan akhirnya memilih menulisnya dengan tulisan

latin terlebih dahulu.

Intrepretasi Data:

Masih ada siswa yang belum lancar membaca dan menulis Al Quran



CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara, Dokumentasi

Hari, Tanggal : Senin, 14 Desember 2015

Jam :09.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru MTs Ma’arif 2 Muntilan
Sumber Data : Bapak Muhammad Agus Tri Irianto

Wawancara yang dilaksanakan oleh penulis kepada Bapak Muhammad Agus
Tri Irianto selaku Wakil Kepala Madrasah bagian Kurikulum ini didapatkan banyak
sekali gambaran umum tentang sekolah MTs Ma’arif 2 Muntilan. Madrasah ini
berdiri pada 1 Juli 1988 oleh para Ulama yang ada di Desa Gunungpring, MTs
Ma’arif 2 Muntilan ini beralamatkan di Kompleks Masjid Ky.Krapyak Santren

Gunungpring Muntilan.

Dari pertama berdirinya sampai sekarang baru pertama mengalami pergantian
Kepala Sekolah, yang sebelumnya dikepalai oleh Bapak Sarjono dan sekarang sudah

digantikan dengan Bapak Nur Subkhan, ST.P.

Intrepretasi Data:

MTs Ma’arif 2 Muntilan berdiri pada tanggal 1 Juli 1988 yang didirikan oleh para

ulama NU desa Gunungpring

Sejak didirikannya baru mengalami pergantian kepala sekolah satu kali.



CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Senin, 1 Februari 2016

Jam :09.00 WIB

Lokasi : Ruang kelas VIIIB MTs Ma’arif 2 Muntilan
Sumber Data : Ibu Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.|

Pada hari senin tanggal 1 Februari 2016 pada pukul 09.00-10.35 WIB, peneliti
melakukan observasi pembelajaran di kelas VIIIB MTs Ma’arif 2 Muntilan pada mata
pelajaran Al Quran Hadits yang diampu oleh Ibu Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.l , ini

adalah observasi pertama yang peneliti lakukan selama mengadakan penelitian.

Tepat pada pukul 09.00 WIB ibu Naiyatul Khoiriyah, S.Pd.l memasuki ruang kelas
VIIIB MTs Ma’arif 2 Muntilan, selama melakukan observasi pembelajaran peneliti

dapat mencatat data dikelas sebagai berikut:

Pembukaan:

1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan bacaan
basmalah.

2. Guru memberikan pertanyaan terkait dengan pelajaran minggu lalu.

Proses (Inti):



1. Guru meminta siswa untuk membaca surat Al-bayinah secara bergantian oleh
siswa.
2. Guru menjelaskan kembali tentang lam tarkhim dan lam tarqig.

3. Guru diminta mengidentifikasi yang termasuk bacaan lam tarkhim dan tarqig.

Penutup:

1. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang baru saja diajarkan.

2. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila ada yang
belum dipahami.

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
Selama melakukan observasi dikelas peneliti mengamati bagaimana interaksi
yang terjadi antara siswa dengan guru, interaksi yang terjadipun sangat baik,
ada hubungan yang akrab antara siswa dengan guru. Guru selalu

mendampingi dan membantu siswa yang mengalami kesulitan



CATATAN LAPANGAN 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Senin, 1 Februari 2016

Jam : 08.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru MTs Ma’arif 2 Muntilan
Sumber Data : Ibu Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.|

Wawancara penulis dengan Ibu Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.I selaku guru mata
pelajaran Al Quran Hadits kelas VIII di MTs Ma’arif 2 Muntilan, tentang tujuan
pembelajaran Al Quran Hadits. Menurut beliau tujuan pembelajaran Al Quran Hadits
adalah agar siswa mampu membaca sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan menulis
huruf Al Quran yang baik dan benar, serta mampu menghayati isi kandungan Al

Quran dan Hadits serta mampu menerapkannya.

Dalam hal ini disesuaikan dengan kurikulum serta tujuan dari materi
pembelajaran Al Quran Hadits yang disampaikan oleh guru kepada siswa kelas VIII.
Sehingga dalam hal ini guru dituntut untuk bisa menyampaikan materi tersebut
dengan sebaik mungkin yang nantinya diharaapkan dapat dipahami dan mampu

diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Intrepretasi Data:

Tujuan pembelajaran Al Quran Hadits adalah agar siswa mampu membaca sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid dan menulis huruf Al Quran yang baik dan benar, serta
mampu menghayati isi kandungan Al Quran dan Hadits serta mampu

menerapkannya.



CATATAN LAPANGAN 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara, dokumentasi

Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016

Jam :10.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru MTs Ma’arif 2 Muntilan
Sumber Data : Ibu Nasiyatul Khoiriyah, S.Pd.|

Wawancara dan dokumentasi yang penulis lakukan dengan Ibu Nasiyatul
Khoiriyah, S.Pd.l ini menanyakan tentang bagaimana upaya-upaya yang dilakukan
oleh guru dalam megatasi problematika pembelajaran Al Quran Hadits. Banyak hal
yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi problematika tersebut, salah satunya
dengan memahami tentang peserta didik, melakukan evaluasi pembelajaran. Namun
yang disayangkan adalah belum adanya pelatihan khusus untuk guru mata pelajaran

Al Quran Hadits, sehingga yang diikuti guru adalah mata pelajaran yang lain.

Intrepetasi Data:

Didapatkannya data tentang bagaimana upaya yang dilakukan dari pihak guru untuk
megatasi problematika-problematika pembelajaran Al Quran Hadits terutama untuk

siswa kelass VIII MTs Ma’arif 2 Muntilan.



CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016

Jam :13.00 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah MTs Ma’arif 2 Muntilan
Sumber Data : Bapak Nur Subkhan, S.TP

Wawancara yang penulis lakukan dengan kepala sekolah MTs Ma’arif 2
Muntilan yaitu Bapak Nur Subkhan, S.TP, beliau mengatakan adanya upaya yang
dilakukan madrasah untuk membantu mengembangkan kompetesi pedagogik guru-
guru MTs Ma’arif 2 Muntilan yaitu dengan mengikutsertakan mereka kedalam
pelatihan ataupun seminar yang dapat membantu mereka dalam proses pembelajaran.
Adapun yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi problematika baca tulis Al
Quran siswa-siswanya dari pihak sekolah mengadakan Madin yang dilaksanakan
setiap senin seusai KBM. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan

kemampuan siswa tersebut.

Intrepetasi Data:

Didapatkannya data tentang bagaimana upaya yang dilakukan dari pihak sekolah
untuk megatasi problematika-problematika pembelajaran Al Quran Hadits dan

bagaimana pengembangan untuk kompetensi pedagogik guru-gurunya.



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi
1. Letak Geografis MTs Ma’arif 2 Muntilan
2. Sarana/Prasarana Sekolah
3. Proses Pembelajaran
a. Proses pembelajaran di kelas
b. Interaksi anatara guru dengan siswa di kelas
B. Pedoman Wawancara
Informan yang di wawancarai:
1. Guru Al Quran Hadits kelas V1II
2. Siswa kelas VIII
3. Kepala Sekolah
4. Waka Kurikulum
C. Pedoman Dokumentasi
1. Gambaran Umum MTs Ma’arif 2 Muntilan
2. Daftar Guru, siswa, Karyawan MTs Ma’arif 2 Muntilan
3. Silabus Al Quran Hadits Kelas VI1II Tahun Ajaran 2015/2016
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Al Quran Hadits Kelas VIII MTs
Ma’arif 2 Muntilan



Panduan Observasi
Penilaian Membaca Al Quran

No Aspek Penilaian Skor Perolehan
Maksimal
A Sikap (Afektif)
1. Tampil bersih telah 10
berwudhu
2. Tertib berpakaian/ tertutup 10
aurat
3. Tidak terburu-buru saat 10
membaca
4. Cara memegang/ 10
memperlakukan Al Quran
saat membaca
5. Posisi duduk/ tubuh saat 10
membaca
B. Proses/ keterampilan
(Psikomotorik)
1. Kelancaran membaca 25
(makhroj/fasih)
2. Kebenaran membaca 20
(tajwid)
3. Nada/ irama (estetika) 10
©n Pengetahuan (kognitif)
1. Arti/ terjemahan perkata 10
2. Penjelasan isi kandungan 5
(tema)
JUMLAH

Catatan Guru :
Pedoman skor akhir:
Nilai <50 = Kurang Baik
Nilai 50-75 = Cukup Baik
Nilai 75-100 = Baik
Nilai 100-120 = Sangat Baik




Struktur organisasi MTs Ma’arif 2 Muntilan

Kepala Madrasah

Waka Madrasah Bagian Umum dan Humas

Tahun Pelajaran 2015/2016

: Nur Subkhan, S.TP.

: Ahmad syaifudin, S.Ag.

Waka Madrasah Bagian Kurikulum dan Pengajaran : Muhammad Agus Tri Iriyanto

Waka Madrasah Bagian Sarana dan Prasarana
Waka Madrasah Bagian Kesiswaan

Bimbingan Konseling/Bimbingan Penyuluhan

Wali Kelas VIIA
Wali Kelas VIIB
Wali Kelas VIIC
Wali Kelas VIIIA
Wali Kelas VIIIB
Wali Kelas VIIIC
Wali Kelas XA
Wali Kelas IXB
Wali Kelas IXC
Kepala Laboratorium
Teknisi

Laboran

Kepala Perpustakaan

: Ahmad Dartono

: Sholihin

: Kusharjanti Sulistyowati, S.Psi
: Zaeni Khambali, S.Pd.

: Nasiatul Khoiriyah, S.Pd.I

: M. Heri Wibowo, S.T.

: Safaati, S.Ag.

: Zahrul Aminudin

: Titik Arifah, S.Pd.

: Hindasah, S.Ag.

: Muhammad Agus Iriyanto

: Ahmad Syaifudin, S.Ag.

: Muhamad Heri Wibowo, S.T.
: Titik Arifah, S.Pd.

: Diana Wahyu Latri, S.T.

: Mai Setyaningrum, Amd.



Pustakawan : Nasiatul Khoiriyah, S.Pd.|

Pembina OSIS dan Komisariat : Zahrul Aminudin

Kepala Tata Usaha : Laelatul Mubarokah, S.Pd.
Tata Usaha Urusan Keuangan : Laelatul Mubarokah, S.Pd.
Tata Usaha Urusan Keuangan BOS : 1. Ahmad Syaifudin, S.Ag.

2. Hindasah, S.Ag.

Tata Usaha Umum : Muhammad Turmudi
Tata Usaha dan Operator : Danu Bagus Raharjo
Rumah Tangga dan Pesuruh : Anang Arif
Penjaga Sekolah : Muhammad Turmudi
Kebersihan : Anang Arif

Pembina Ekstrakurikuler

Pramuka : 1. Zahrul Aminudin
2. Shilihin
3. Danang Wahyudi

4. Mei Setyaningrum, A.Md.

Drumband : Bambang Mulyono

Hadrah : Muhroni

Komputer : Ahmad Syaifudin, S.Ag.

Pleton Inti/PBB : Muhammad Heri Wibowo, S.T.
Paduan Suara/Bina VVokalia : Surahmiyati

English Club : Sholihin



Ketrampilan dan Tata Boga : Sumarsih

Pencak Silat : Gilang Nuswantoro P.S
PIK (Pusat Informasi dan Konseling) Remaja Kansa : Sholihin

Jurnalistik : Anas Munaji Ahmad

Sepak Bola : Sholihin



Pembagian Tugas dari Struktur Organisasi
MTs Ma’arif 2 Muntulan tahun ajaran 2015/2016

1. Kepala madrasah
a) Sebagai administrator, organisator, motivator dan mobilisator.
b) Membagi tugas dengan adil dan merata kepada seluruh guru dan
karyawan.
c) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan Madrasah.
2. Wakamad Urusan Administrasi, Ketenagaan dan Humas
a) Mengkoordinir tugas dan kerja Karyawan/TU.
b) Mengabsen dan mengoreksi pekerjaan ke-TU-an.
¢) Pembinaan dan pemanfaatan tenaga karyawan.
d) Mengkoordinir tugas dan kerja petugas bimbingan dan penyuluhan.
e) Mengawasi kebersihan lingkungan kantor.
f) Membuat laporan bulanan.
g) Mengatur penyelenggaraan upacara bendera.
h) Mensosialisasikan program sekolah kepada masyarakat.
i) Dengan konsultasi Kepala Madrasah menyusun APBS.
3. Wakamad Urusan Kurikulum dan Pengajaran
a) Menterjemahkan Kalender Pendidikan.
b) Mengurusi seluruh administrasi PBM.
¢) Mengendalikan Proseb Belajar Mengajar.

d) Pembinaan dan pemanfaatan tenaga kependidikan.



e) Membuat jadwal pelajaran.

f) Mengelola leger nilai.

g) Mengurusi resume kelas.

h) Mengawasi pelaksanaan kegiatan praktek ibadah.

i) Mengkoordinasikan kegiatan perencanaan dan bahan pelajaran.
J)  Mengumpulkan dan menganalisa kehadiran guru dan siswa.

k) Mengkoordinasikan kegiatan evaluasi dan UM/UN.

I) Dengan Konsultasi Kepala Madrasah menyusun APBS.

. Wakamad Urusan Sarana dan Prasarana

a) Mengurusi sarana dan prasarana KBM.

b) Menginventaris kekayaan Madrasah.

¢) Memelihara dan merawat kekayaan Madrasah.

d) Mengadakan revisi terhadap semua kerusakan.

e) Merencanakan dan melaksanakan pembangunan.

f) Mengatur keterlibatan siswa, guru dan karyawan dalam pemeliharaan
kebersihan dan keindahan sekolah.

g) Mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas serta lingkungan.

h) Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan praktek ibadah.

i) Dengan konsultasi Kepala Madrasah menyusun APBS.

. Wakamad Kesiswaan

a) Menyusun program pembinaan kesiswaan.



b)

f)

9)

h)

i)
)

Melaksanakan bimbingan, pengarahan, dan pengendalian kegiatan
siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tta tertib
sekolah/siswa serta pemilihan pengurus OSIS.

Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi.

Menyusun program dan jadwal pembinaan secara berkala dan incidental.
Membina dan melaksanakan koordinasi pelaksanaan keamaanan,
kebersihan, ketertiban, keindahan, kerindangan, kekeluargaan dan
ketaqwaan.

Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa penerima
beasiswa.

Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan di
luar sekolah.

Mengatur mutasi sekolah.

Menyusun program kegiatan ekstrakurikuler.

Menyusun laporan pelaskanaan kesiswaan secara berkala.

Koordinator BP/BK

a)

b)

Penyelenggaraan penerimaan siswa baru sehingga diperoleh anak didik
yang mempunyai bakat, minat dan kemampuan sesuai bidangnya.

Memberikan pelayanan bimbingan dan penyuluhan kepada siswa dan
orang tua/wali murid sehingga siswa lebih berprestasi dalam kegiatan

belajar.



d)

f)
9)
h)

a)
b)

f)

9)

Memberikan bimbingan penyuluhan dan karier kepada siswa baik secara
kolektif maupun individu.

Mengadakan evaluasi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan.

Membuat dan melaksanakan program Kerja.

Menangani kasus dan diadministrasikan.

Home visit

Dalam hal lain yang sehubungan dengan BP termasuk kegiatan OSIS,

Pramuka, Drum Band dan Ekstrakurikuler lainnya.

. Wali Kelas

Mengadakan pendataan tentang keadaan pribadi murid pada kartu pribadi.
Mengenal pribadi, keluarga dan lingkunag masyarakat dari setiap murid
asuhannya.

Menjaga dan membina agar Kkelasnya tertib, rapi, bersih dan
menggairahkan untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.
Mengadakan komunikasi dengan orang tua siswa

Melaksanakan administrasi kelas: absensi siswa, pengisisan buku resume,
pengisian leger dan raport, membuat catatan khusus tentang kemajuan
kelas.

Membantu kelancaran SPP oleh wajib bayar.

Merencanakan rekreasi sehat bagi kelasnya, sekurang-kurangnya akhir

semester.



10.

h)

Mengajukan usul-usul/saran kepada Kepala Madrasah untuk pembinaan
dan pengembangan bakat dan minat siswa baik secara individu maupun
kelompok.

Mengadakan kunjungan kepada siswa yang2/3 hari tidak masuk sekolah

tanpa alasan maupun sakit.

Kepala Laboratorium

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Mengkoordinasikan guru mata pelajaran IPA.

Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium.

Menyusun program kerja laboratorium IPA.

Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium.
Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium.

Inventasi dan pengadministrasian peminjaman alat-alat laboratorium.

Menyususn laporan tertulis kepada Kepala Madrasah.

Teknisi Laboratorium

a)
b)

c)

d)

Bertanggungjawab atas kelengkapan administrasi laboratorium.
Bertanggungjawab atas kelancaran kegiatan laboratorium.

Mengusulkan kepada Kepala Madrasah tentang pengadaan alat/bahan
laboratorium.

Bertanggungjawab ttentang kebersihan, penyimpanan, perawatan, dan

perbaikan alat.

Kepala Perpustakaan

a)

Menyusun program kerja perpustakaan.
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12.

f)

Menginventarisir buku-buku perpustakaan.

Mengklasifikasikan buku-buku perpustakaan.

Membuat daftar katalog buku perpustakaan.

Mengurusi buku peminjaman dan pengembalian buku perpustakaan.

Menyusun laporan tertulis kepada Kepala Madrasah.

Petugas Perpustakaan

a)
b)
c)
d)

Menginventarisir buku-buku perpustakaan.
Mengklasifikasikan buku-buku perpustakaan.
Membuat daftar katalog buku perpustakaan.

Mengurusi peminjaman dan pengembalian buku perpustakan.

Pembina OSIS

a)

f)
9)
h)

Bekerjasama dengan petugas BP melaksanakan kegiatan pendaftaran dan
seleksi penerimaan siswa baru.

Membina OSIS.

Membimbing dan mengawasi kegiatan ekstrakurikuler.

Mengurusi dan mengadministrasikan seluruh kegiatan OSIS.

Mengatur keterlibatan siswa, guru dan karyawan dalam pemeliharaan
kebersihan dan ketertiban kelas serta lingkungan.

Mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas serta lingkungan.

Mengawasi displin belajar siswa.

Membina dan mengawasi kegiatan siswa agar tidak menimbulkan

gangguan keamanan disekolah atau diluar sekolah.



13.

14.

i)
)
K)

Mengkoordinasikan kegiatan olahraga dan seni.
Mengawasi pelaksanaan kegiatan praktek ibadah.

Membuat dan melaksanakan program Kerja.

Kepala Tata Usaha

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Menyusun program kerja tata usaha sekolah.

Pengelolaan keuangan sekolah.

Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa.

Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha sekolah.
Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah.

Penyusunan dan penyajian data/statistic sekolah.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K.

Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan, pengurusan ketatausahaan

secara berkala.

Staf Tata Usaha Umum dan Administrasi

Menangani dan mengurusi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Administrasi umum.

Buku induk.
Buku inventaris barang.

Legalisir dan wesel.

Jurnal upacara.

Data dinding.

Laporan bulanan.



15.

16.

17.

h)

)
k)

Penyimpanan STTB/Danem Asli & Fotokopi.

Peminjaman buku perpustakaan kelas VII

Persiapan upacara, rapat (Sound system)

Menata tempat rapat.

Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Madrasah, maupun Wakil

Kepala Madrasah.

Staf Tata Usaha Administrasi dan Keuangan

Menangani dan mengurusi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Membantu menerima SPP siswa.

Pembukuan keuangan.

Laporan bulanan.

SPP dan laporan pemasukan tiap bulan pada wali kelas.
Membagi honorarium guru dan karyawan.

Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Madrasah maupun Wakamad.

Staf Tata Usaha Bagian Keuangan (Bendahara BOS)

Menangani dan megurusi:

a)
b)

c)

Pembukuan keuangan BOS.
Laporan bulanan dan triwulan BOS.

Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Madrasah maupun Wakamad.

Staf Tata Usaha Administrasi

Mengadakan admisnistrasi sekolah dengan sebaik-baiknya yang meliputi:

a)

Pengetikan surat menyurat dan laporan-laporan.



b) Agenda persuratan.

¢) Administrasi kesiswaan.

d) Pengisian dan kegiatan Kepala Sekolah.

e) Pengawasan dan penanganan absensi siswa kelas VII, VIII dan IX tiap
hari.

f) Program kerja kepala sekolah.

g) RAPBS.

h) Kalender Pendidikan.

i) Daftar pembagian tugas.

j) Struktur organisasi sekolah.

k) Jadwal pelajaran.

I) Peraturan tata tertib guru dan tata usaha.

m) Acara kerja kepala sekolah.

n) Jadwal guru piket.

0) Buku piket.

p) Buku pembinaan.

g) Himpunan hasil supervisi.

r) Buku pengumuman.

s) Buku notula rapat.

t) Buku tamu umum dan khusus.

u) Dokumen pendirian sekolah.

v) Daftar hadir guru, tenaga teknis kependidikan dan tenaga tata usaha.



18.

19.

w) Melaksanakan tugas yang diberikan kepala dan wakil kepala madrasah.

Staf Tata Usaha Administrasi dan Operator Komputer

Mengadakan admisnistrasi sekolah dengan sebaik-baiknya yang meliputi:

a)
b)

f)

9)

h)

Form monitoring 6K di sekolah.

Program satuan pelajaran, perangkat KBM lainnya untuk proses belajar
mengajar tatp muka dikelas.

Buku agendea surat keluar/masuk.

Pengarsipan surat masuk/keluar.

Mencatat inventaris kepramukaan, olahraga, alat rumah tangga.

Mengolah data dengan menggunakan teknologi informatika.

Menerima perintah tugas dari Kepala sekolah seperti fotokopi, mengantar
surat ke sekolah lain.

Melaksanakan tugas yang diberikan kepala madrasah maupun Wakamad.

Staf Tata Usaha Bagian Perlengkapan, Rumah Tangga dan Pesuruh

a)
b)

Melaksanakan tugas kebersihan.

Menyediakan makan/minum untuk Kepala Madrasah dan Tamu
Madrasah.

Meminta dan menerima tugas dari Kepala Madrasah

Membantu menyediakan kebutuhan barang-barang yang diperlukan
Kepala Madrasah.

Melakukan tugas belanja makan/minum, fotokopi, mengantar surat dan

tugas sejenisnya.



20.

21.

f)
9)
h)

Mengecek ketersediaan air minum, the, gula dan kopi setiap harinya.
Memelihara dan menjaga barang-bharang milik sekolah.
Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Madrasah maupun Wakil

Kepala Madrasah.

Penjaga Sekolah

a)
b)

f)

Melaksanakan tugas pengamanan sekolah.

Memonitor lingkungan sekolah sebanyak tiga kali:

(1) Setelah bel masuk dibunyikan, petugas berkeliling sekolah untuk
memastikan bahwa seluruh siswa sudah masuk kelas.

(2) Setelah bel istirahat berakhir, petugas berkeliling sekolah untuk
memastikan bahwa seluruh siswa sudah masuk kelas.

(3) Setelah bel pulang, petugas berkeliling sekolah untuk terakhir kalinya
untuk memastikan bahwa kondisi lingkungan sekolah aman.

Mengawasi dan menjaga keamanan lahan parker sekolah.

Memelihara dan menjaga barang-barang milik sekolah.

Bekerjasama dengan dinas terkait apabila ada masalah keamanan yang

tidak dapat dilakukan secara internal atau sudah terjadi perbuatan

melanggar hukum.

Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Madrasah dan Wakamad.

Petugas Kebersihan

a)

Menjaga atau merawat kebersihan sekolah (Ruang sekolah dan halaman)

(1) Membuka dab menutup ruang-ruangan sekolah.



(2) Membersihkan ruangan kelas dan halaman.
(3) Merawat kebun sekolah seperti memotong rumput dan menyiram
bunga.
b) Melaporkan ke kepala sekolah/bendahara jika ada keperluan sekolah habis
atau rusak.

c) Melaksanakan tugas/ perintah dari Kepala Madrasah atau Wakamad.



Jumlah Siswa

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa
VIIA 10 12 22
VIIB 14 10 24
VIIC 15 8 23
VIIA 14 12 26
VIIIB 16 11 27
VIIIC 14 14 28
IXA 15 el 26
IXB 8 12 20
IXC 16 9 25
Jumlah 122 99 221
Nama Guru dan Karyawan
No Nama Pendidikan Pengampu
Bidang Studi
1 | Nur Subkhan, S.TP. S1 KepSek/IPA
2 | Muhammad Agus Tri Irianto SLTA Bahasa Indonesia
3 | Ahmad Dartono Ponpes Figh/ke-NU-an
4 | Muhammad Susantoro SLTA Bahasa Indonesia
5 | Surahmiyati SLTA Seni Musik/B.Jawa




6 | Safaati, S.Ag. S1 IPS

7 | Hindasah, S.Ag. S1 Hadits/Agidah
8 | Ahmad Syaifudin, S.Ag. S1 Bahasa Arab

9 | Titik Arifah, S.Pd. S1 IPA

10 | Zaeni Khambali, S.Pd. S1 Bahasa Inggris
11 | Ariyanto SLTA TIK

12 | Nasiatul Khoiriyah, S.Pd.I S1 SKI/Hadits

13 | Zahrul Aminudin SLTA Penjaskes/Figh
14 | Muhammad Roghibi, S.S. il Al Quran

15 | Muhammad Heri Wibowo, S.T. S1 Matematika
16 | Diana Wahyu Latri, S.T S1 Matematika
17 | Sholihin SLTA Bahasa Inggris
18 | Mai Setyaningrum, Amd. D3 PKN

19 | Kusharjanti Sulistyowati, S.Psi. o1 BK

20 | Walidi SLTA Kepala TU

21 | Laelatul Mubarokah, S.Pd. S1 Bendahara

22 | Muhammad Turmudi SLTA Penjaga Malam
23 | Anang Arif SLTP PRT

24 | Danu Bagus Raharjo SLTA Operator

25 | M. Ikhsanudin S1 Praktek Ibadah




Keadaan Sarana Prasarana

No Jenis Prasarana Baik Rusak
1 | Ruang Kelas 9 -
2 | Perpustakaan - 1
3 | R. Laboraorium IPA 1 -
4 | R. Laboratorium Bahasa 1 -
5 | R.Pimpinan ik -
6 | R.Guru 1 -
7 | R. Tata Usaha Ik -
8 | R. Konseling 1 -
9 | Tempat Ibadah 1 -
10 | R.UKS 1 -
11 | Jamban 8 3
12 | Gudang 2 -
13 | Tempat Olahraga 1 -
14 | R.OSIS 1 -
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Nama Mahasiswa : Amilia Paramita Sari
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berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 20 November 2015
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SUNAN KALJAGA Alamat : JI. Marsda Adisucilpto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
YOGYAKARTA Email : ftk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Jum’at
Tanggal : 20 November 2015
Waktu : 10.30 — Selesai
Tempat : Ruang Munaqosyah Lantai IV

NO. PELAKSANA TANDA TANGAN

1. |Pembimbing | Dr. Hj. Marhumah, M.Pd

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : Amilia Paramita Sari Tanda Tangan
Nomor Induk : 12410096

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Oj
Semester VAL

Tahun Akademik :2015/2016

Judul Skripsi : UPAYA PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
MATA PELAJARAN AL- QUR’AN HADITS DALAM MENGATASI
PROBLEMATIKA BACA TULIS AL-QUR’AN SISWA KELAS VIII
DI MTS MA’ARIF 2 MUNTILAN
Pembahas
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1. [\2410072 Tina  Acepriana ' % :
2. [ \2ao2s1 {_ ok \/:jaﬁr\i 2 ik
3. | \2uio(28 Heru  Parneme 3.@é
4. | \au0229 Awtad Sahal
s
5. [I1R4i0e 57 Jsme A< -
6. | l24loto7 Novi Kk
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSVTUGAS AKHIR

Nama : Amilia Paramita Sari

NIM : 12410096 L

Pembimbing : Dr. Marhumah, M.Pd

Judul : Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Al Quran Hadits

dalam Mengatasi Problematika Baca Tulis Al Quran Siswa
Kelas VIII di Mts Ma’arif 2 Muntilan

Fakultas : [lmu tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
No HARI TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF
PEMBIMBING
1 Kamis 19 Nov 2015 | Konsultasi proposal Skripsi @
menjelang seminar 7
2 Jum’at 27 Nov 2015 | Revisi Proposal
3 Senin | 14Jan2016 | Konsultasi Bab I-Il W‘
4 Selasa 23 Feb2016 | Revisi Bab I-II /\///7 CE
5 Selasa 15 Mar 2016 | Konsultasi Bab I-IV 4
6 Selasa 5 April 2016 | Revisi Bab I-IV M
7 Selasa 19 April 2016 | Revisi Bab I-IV / M
8 Kamis 21 April 2016 | Acc Skripsi M _/

'Dr. Marhuméh. M.Pd
NIP.19620312 199001 2 001



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
Alamat : JL. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 - 3547438 — 3541487
Fax : {024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http :// bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/0069/04.5/2016

Dasar . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan

' Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Memperhatikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor. 074 /034 /Kesbang/2016 tanggal 07
Januari 2016 Perihal : Rekomendasi Penelitian.

Kepala Badan Penanaman Medal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada :

1. Nama :  AMILIA PARAMITA SARI
2. Alamat . CARIKAN RT 01/RW 02, KEL. GONDOSULI, KEC. MUNTILAN, KAB. MAGELANG, PROV.
JAWA TENGAH

3. Pekerjaan : Mahasiswa

Untuk :  Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul Proposal . PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MATA PELAJARAN AL
QURAN HADITS DALAM MENGATASI PROBLEMATIKA BACA TULIS AL QURAN
SISWA KELAS VIII DI MTS MA’ARIF 2 MUNTILAN

b. Tempat / Lokasi :  MTs Ma’arif 2 Muntilan, Kab. Magelang, Prov. Jawa Tengah

c. Bidang Penelitian : PENDIDIKAN

d. Waktu Penelitian :  14-01-2016 s.d. 30-06-2016

e. PenanggungJawab : Dr. Hj. Marhumah, M.Pd

f. Status Penelitian : Baru

g. Anggota Peneliti S

h. Nama Lembaga : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a.

b.

.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembaga swasta
yang akan di jadikan obyek lokasi;
Pelal kegi dimaksud tidak disalah k untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu

kestabilan pemerintahan;

Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelak kegi belum sel
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 14 Januari 2016

Pit. KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH PROVINSI

UPT PTSP BPMD 14-01-2016




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

¥ Alamat : J1. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 — 3547438 — 3541487

Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http :/ /bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

Semarang, 14 Januari 2016-

Nomor Ao/ aﬂsﬂo(é
Lampiran 1 (Satu) Berkas
Perihal Rekomendasi Penelitian Kepada
Yth. Bupati Magelang
u.p. Kepala Kantor Kesbangpot
Kab. Magelang
Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Penelitian Nomor 070/0069/04.5/2016 Tanggal 14 Januari 2016 atas nama
AMILIA PARAMITA SARI dengan judul proposal PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU MATA PELAJARAN AL QURAN HADITS DALAM MENGATASI PROBLEMATIKA BACA
TULIS AL QURAN SISWA KELAS VHI DI MTS MAARIF 2 MUNTILAN, untuk dapat
ditindaklanjuti.
Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.
Pit. KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH PROVINSI
JAWA TENGAH
Promosi dan Kerjasama
bifia Tingkat I
9:920 198803 2 001
Tembusan :
1. Gubernur Jawa Tengah;
2. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah;
3. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta;
4. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;
5. Sdr. AMILIA PARAMITA SARL

UPT PTSP BPMD 14-01-2016




PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
BADAN PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
JI. Soekarno Hatta No. 20 (0293) 788249 Faks 789549
¥ota Mungkid 56511

Kota Mungkid, 18 Januari 2016

> ) Kepada : :
Nomor. - : 071/11/59/2016 Yth.  AMILIA PARAMITA SARI
Sifat . Amat segera Carikan RT 001 RW 002 Desa
Perihal . Izin Penelitian Gondosuli Kec. Muntilan Kab.
Magelang
’ di
MUNTILAN
Dasar ; Surat Kepala Kantor KesatuanBangsa dan Paiitik Kabupaten Magelang Ndmor :

070/31/14/2016 Tanggal 18 Januari 2016, Perihal Kegiatan Riset/Penelitian/PKL di

Kabupaten Magelarig.

Dengan ini kami tidek k&beratan dan menyeiujui atas pelaksanaan Kegiatan Riset/-Penelitian
IPKL di Kabupaten Magelang/yang dilaksanakan oleh Saudara :
/

Nama © AMILIA PARAMITA SARI

Pekerjaan “: Mahasiswi, UIN Sunan Kzlijaga }

Mamat . Carikan RT 001 RV 002 Desa Gondosuli Kec. Mintilan Kab.
Magelang

Penanggung dawab  :  Dr. Hj. Marhumah, M.Pd

Lokasi . MTS Ma'erif 2 Muntilan Kabupaten Magelang

Waktu . . 18 Januari s.d 30 April 2016

Peserta o

Tujuan © Mengadakan Peneliian dangan Judul :

Sebelum Melaksanakan Kegiatan Penelitian/PKL agar Sauaara Mergikuti Ketentuan-

“ PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MATA
PELAJARAN- AL-QURAN HADIST DALAM MENGATASI
PROBLEATIKA BACA TULIS AL-URAN SISWA KELAS Viil DI

MTS MA'ARIF 2 MUNTILAN “

ketentuan sebagai berikut : -
1. Melapor kepada Pejabat Pemerintal setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentucr. ketentuan yang berlaku

3. Setelah pelaksanaan kegiatan ‘selesai agar melapoinan hasilnya kepada Kepala Badan !

Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Magelang
4. Surat izin dapat dicabut dan dinyatakan tidak herlaku, apabila pemegang surat ini tidak

mentaati / mengindahkan peiaturan yang berlaku.

TEMBUSAN :
1. Bupati Magelang

2. Kepala Badan/ Dinas.Kantor/Instansi terkait

Demikian untuk menjadiken periksa dan guna ssperiunya

= ans KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR KESATUAMN BANGSA DAN POLITIK

JI. Soekamo-Hatta No. 007, & ( 0293 ) 788616
KOTA MUNGKID 56511

Kota Mungkid, 18 Januari 2016.

Nomor  :070/31/14/2016 Kepada : .

: . Yth, Kepala Badan Penanaman Mndal
Lampiran :- aan Pelayanan Perijinan Terpadu .
Perihal  : Rekomendasi. ’ Kabupaten Magelang.

Di-
4 KOTA MUNGKID

1. Dasar :  Suratdar BPMD Provinsi Jawa Tengah
Nomor I 070/0069/04.5/ 2016
Tanggal : 14 Januari 2016
Tentang : Rekomendasi penelitian.

2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kam: tidak keberatan atas pelaksanaon
Penelitian / Riset / Survey / PKL di Kahupa:en Magelang yang dilakukan oleh :

Namsa : AMILIA PARAMITA SARI

Pekerjaan . Mahasiswi

Alamat : Carkan RT.01 / RW.02, Ds. Gonaosuli,
Kecamaian Nuntilan, Magelang.

Penanggung Jawab : Dr. Hi. MARHUMAH, M. Pd

Lokasi . Kabupaten Magelang

Waktu ;18 Januari s/d 20 Juni 2016.

Tujuan : Mengadakan penelitian dengan judul :

oo

@amoo

"  PENGEMEANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MATA
PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS DALAM MENGATAS! PRCBLEMATIKA
BACA TULIS AL-QUR’AN SISWA KELAS Vill DI MTS MA’ARIF 2
MUNTILAN ~ = :

3. Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperiunya.

4. Pelaksanaan Survey/Riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat menggango!: kestatilan pemerintahan, dan tidak membahas masalah
politik dan/atau agarna yang dapat menimbulkan terganggunya stabiitas
keamanan dan ketertiban.

5. Setelah pelaksanaan selesai agar inenyerahkan hasilnya kepada Kantcr
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Matelang.

6. Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan ildak berlaku anabila
pemegang surat ini tidak mentaa:i / mengindahkai peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guiha-seperiunya.

v AGELANG
swaspadaan Nasional

£

ata Tk. |

Tembusan, A8550205 198503 1 U1

1. Bp. Bupati Magelang ( sebagai lapoan ).

2 Képala Badan / Dinas / Kantor / Instansi Ybs.
( Tanpa Lampiran )



PEMEFINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudinnan Mo'5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fex (0274 551137

Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubemur DIY (setagai laporan);

Yogyakarta, 07 Januari 2016

Kepada Yth. :
074/034/Kesbang/2016 Gubemur Jawa Tenah
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah

: Provinsi Jawa Tengah
di
SEMARANG
Memperhatikan surat : R
Dari . - Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta :

Nomor : UIN 02/DT.1/PN.G1/0012/2016
Tanggal : 04 Januari 2016
Perihal : Pemohonan lzin Penelitiaa

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan- judul - proposal : “PENGEMBANGAN
KOMPETENS! PEDAGOGIK GURU WMATA PELAJARAN AL QURAN HADITS
DALAM MEGATASI PROBLEMATIKA SACA TULIS AL. QURAN SISWA KELAS
Vil DI MTs MA’ARIF 2 MUNT'LAN ”, kepada:

Nama :  AMILIA PARAMITA SARI

NIM | < 12410096

NO.HP/Identitas  : 085878491553/ 3308085507950002

Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kelijaga Yogyakarta

Lokasi Panciiian  : MTs Ma'arif 2 Muntilan. Provinsi Jawa Tengah

Waktu Penefiian  : 8 Januari s.d 2CJuni 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat

mamberikan bantuan/fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangiwtan diwajitkan : /

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang beriaku di wilayah
riset/ penelitian;

2. Tidak dibenarken melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/peneiitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

4. Surat Rekomendasi ini dapal diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kedja
sebelum berakhimya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Riset/Peneiiian ini dinyatakan tidak berlcku, apabila temyata
pemegang fidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Damikian untuk meniadikan makium.

2. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta;

@ .Yang bersangkutan.

~—ing
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Nomor: UIN.02/R.3/PP.00.9/2753.C/2012 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:

Nama : AMILIA PARAMITA SARI
NIM 1 12410096

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Sebagai Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas dan kegiatan

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2012/2013
Tanggal 10 s.d. 12 September 2012 (20 jam pelajaran)

akarta, 19 September 2012
-, Rektor
/ e /c Rektor Bidang Kemahasiswaan

|

ifa’i, M.Phil.

.. 19600905 198603 1006
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dn FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

e Alamat; Ji. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SHDANFALINCA. Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT /PP.00.9/4313.a/2015

Diberikan kepada

Nama : AMILIA PARAMITA SARI
NIM : 12410096

Jurusan/Program studi : Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di MTs Hasyim Asy'ari Piyungan dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. Nur Hidayat, M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan
nilai 92.01 (A-).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan
~Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

»“"it")i"h_sf;‘git Purnama, M.Pd.
L v1'989013l 200801 1 005




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Dlo CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.13.2519/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . AMILIA PARAMITA SARI
Date of Birth : July 15, 1995
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on February 12, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following resuilt:

CONVERTED SCORE
1isterﬁﬁg Comprehension e 43
St;ﬁcture & Written Expression A% 38
Reading Co?ri;?reﬁénsion o 45
?otal Score . 420

Validity: 2 years since the certificate's issued

“ -/ Yogyakarta, February 12, 2016
5

Dr. Semb i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005

0
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Nomor: UIN-02/L3/PP.08/41.68/2012

B e rtifikat

_um_.>._._I>Z TEKNOLOGI INFORMASI DAN _AO>>CZ=A>m_

Goa diberikan kepada
_ —SSEEEEE

UNIVERSITAS ISLAM NEGER!

SUNAN KALIJAGA Nama : AMILIA PARAMITA SARI
NIM : 12410096
Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN
PKSI Jurusan/Prodi  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
 Pusac Komputer & Sistem Informasi] Dengan Nilai
No Materi Angka Nilal Harat
1 Microsoft Word 70 c
2 |Microsoft Excel 50 D
3 |Microsoft Power Point 80 B
4 |Internet i 100 A
Total Nilai 75 B
Predikat Kelulusan Memuaskan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Amilia Paramita Sari

NIM : 12410096

TTL : Magelang, 15 Juli 1995

Alamat Asal : Carikan RT 01/RW 02 Gondosuli, Muntilan, Magelang
No. Hp 1 085878491353

Email : amilia.paramita@gmail.com
Nama Orang Tua

Nama Ayah : Sugiyarto

Pekerjaan : Purnawirawan

Nama Ibu : Sri Laniyati

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan

TK ABA Carikan : Lulus Tahun 2000
SDN Gondosuli 1 Muntilan : Lulus Tahun 2006
SMPN 3 Muntilan : Lulus Tahun 2009
SMAN 1 Dukun : Lulus Tahun 2012

_Masuk UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam Tahun 2012

Demikian daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya, dan dapat
digunakan dengan sebaik-baiknya. ’

Yogyakarta, 21 April 2016

ol

Amilia Paramita Sari
NIM: 12410096
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